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ABSTRAK 

Jalan merupakan fasilitas penting bagi kehidupan masyarakat saat ini hingga seterusnya. Jalan juga 

menghubungkan antara satu daerah dengan daerah yang lainnya seperti halnya ingin berpergian ke suatu tempat 

yang ingin dituju. Dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk berdampak besar bagi kinerja jalan dan 

menyebabkan ketidaknyamanan saat menggunakan kendaraan. Salah satunya yang menjadi permsalahan yang 

selalu terjadi saat ini ialah kemacetan lalu-lintasyang terjadi di simpang tiga Cidahu Kabupaten Sukabumi. 

Kemacetan ini sangat mengganggu sekali dan menjadi hambatan yang cukup vital untuk para pengguna jalan 

disekitarnya. Melihat dari kondisi seperti ini kapasitas kendaraan, waktu, dan volume kendaraan itu tidak teratur 

dengan baik sehingga mengalami kemacetan di persimpangan tersebut. Tujuan dari penelitian ini ialah 

mengidentifikasi kemacetan lalu-lintas  simpang tiga Cidahu Kabupaten Sukabumi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kondisi operasional simpang pada hari senin merupakan puncak tertinggi dibandingkan hari 

yang lainnya sehingga harus diadakannya alternatif seperti pelebaran jalan dan pengaturan simpang tersebut. 

 

Kata kunci : Jalan, Kemacetan Lalu-lintas, Simpangan, Cidahu Kabupaten Sukabumi, Pengguna Jalan 

  

  

 

ABSTRACT 

 

Roads are an important facility for current people's lives onward. The road also connects to one area with the other 

as you want to travel to a place you want to go. With increasing population growth has a large impact on road 

performance and causes discomfort when using vehicles. One of the things that is always happening today is the 

traffic congestion that occurred in the junction of three Cidahu Sukabumi regency. This congestion is very 

annoying once and it becomes quite a vital obstacle for the users of the road around it. Seeing from this condition 

the vehicle capacity, time, and volume of the vehicle was not well organised so that the traffic was jamming at the 

intersection. The purpose of this research is to identify the traffic jam of Cidahu in Sukabumi Regency. The results 

of this study showed that the operational condition of the Monday is the highest peak than the other day so it should 

be held alternatives such as the road widening and arrangement of the junction. 
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Pendahuluan 

 Jalan menjadi infrastruktur yang berperan 

penting bagi kehidupan di masyarakat saat ini. 

Jalan juga menjadi jalur utama yang 

menghubungkan antara satu kota ke kota yang 

lain. Persimpangan jalan juga merupakan 

bagian dari sistem dari jalan itu sendiri untuk 

mengatur jalannya kendaraan dan disesuaikan 

dengan peraturan yang ditetapkan. Seperti 

halnya jalan raya Sukabumi - Bogor merupakan 

jalur utama yang menghubungkan Kabupaten 

Sukabumi dengan kota Bogor, merupakan jalan 

dengan dua arah dua lajur tak  terbagi oleh 

median. Pada Jalan raya Sukabumi - Bogor 

terdapat beberapa simpang tiga tak bersinyal 

diantara nya simpang Cidahu. Disaat tertentu 

ada kalanya persimpangan tersebut mengalami 

kemacetan dan menyebabkan ketidaknyamanan 

dan mengurangi kinerja dari jaringan jalan 

tersebut. Secara global kemacetan ini menjadi 

titik vital dan berdampak besar bagi para 

pengguna jalan. Akan tetapi dengan berjalannya 

waktu penanganan tentang permasalahan ini 

mulai direalisasikan, seperti adanya pengaturan 

dari rambu lalu-lintas dan pelebaran jalan agar 

memudahkan para pengguna jalan. Dan  untuk 

meminimalisir kemacetan di simpang tersebut, 

dalam hal ini penelitian ini akan mengkaji factor 

apa yang menyebabkan kemacetan lalu-lintas di 

simpang tiga Cidahu Kabupaten Sukabumi. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Kinerja simpang tersebut? 

2. Apakah diperlukan traffic light disimpang 

tersebut? 

3. Mencari solusi terbaik untuk memecahkan 

permasalahan di simpang tersebut. 

Batasan Masalah 

1. Analisis kondisi operasional simpang 

berdasarkan MKJI 1997. 

2. Komposisi lalu-lintas kendaraan memakai 

ketentuan MKJI 1997. 

Persimpangan 

Pertemuan dua atau lebih ruas jalan yang 

selalu terjadi konflik lalu-lintas. Persimpangan 

juga merupakan sistem dalam jaringan 

transportasi dimana adanya titik temu antara 

arus lalu-lintas yang berlawanan arah dan 

berbeda kecepatan. Sehingga perlu adanya 

pengendalian konflik dengan ditetapkan aturan 

lalu-lintas atau rekayasa lalu-lintas. 

Kemacetan Area Persimpangan 

Kemacetan disekitar area persimpangan bisa 

dilihat tolak ukurnya melalui parameter bagian 

jalan major dan minor, waktu tundaan, 

kecepatan serta pemicu penyebab kemacetan itu 

seperti hambatan samping, kapasitas dan 

gangguan sementara. 

Kapasitas 

Suatu persimapangan atau ruas jalan yang 

dilewati dengan jumlah maksimum kendaraan 

selama waktu tertentu pada kondisi jalan dan 

lalu-lintas dengan tingkat kepadatan yang 

ditetapkan. Kapasitas untuk tiap lengan 

simpang dihitung dengan formula sebagai 

berikut : 

C = S x g/c ………………………………….(1) 

Keterangan : 

C = Kapasitas (smp/jam) 

g = Waktu Hijau (detik) 

Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang 

(Smp) 

Perhitungan dari berbagai macam kendaraan 

cepat maupun yang lambat yang dilakukan 

dengan perjam untuk satu periode atau lebih 

berdasarkan pada kondisi arus lalu-lintas 

puncak pagi, siang dan sore. Setiap perjam 

kendaraan yang lewat dikonversi dengan 

menggunakan ekivalen mobil penumpang 

sedangkan berdasarkan setiap pergerakan dari 

mobil menjadi satuan mobil penumpang. 

Volume Lalu-lintas 

Banyaknya jumlah kendaraan yang 

melewati suatu titik tertentu dalam satuan 

waktu. Volume lalu-lintas membutuhkan 

perkerasan jalan yang disesuaikan dengan 

kondisi volume lalu-luntasnya dari yang tinggi 

hingga yang rendah..satuan volume lalu-lintas 
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yang digunakan sehubungan dengan analisis 

panjang antrian ialah volume jam perencanaan 

(VJP) dan kapasitas. 

Derajat Kejenuhan  

Bisa dibilang sebagai rasio volume, terhadap 

kapasitas nilai derajat kejenuhan tersebut 

menunjukan apakah ruas jalan akan mempunyai 

masalah kapasitas atau tidak. Derajat kejenuhan 

digunakan untuk 2 maksud yaitu :  

1. Kecepatan yang sesuai untuk rasio volume 

terhadap kapasitas yang ada. 

2. Rasio volume terhadap kapasitas dihitung 

untuk menunjukan langsung mengenai 

masalah kapasitas dari ruas jalan tersebut. 

DS  = Q / C ……………………………..(2) 

Keterangan : 

Q = arus lalu-lintas simpang (smp/jam) 

C = Kapasitas (smp/jam) 

Hambatan Samping 

Ialah dampak terhadap kinerja lalu-lintas 

dari aktivitas samping jalan, seperti pejalan kaki 

(bobot = 0,5), kendaraan umum yang berhenti 

(bobot = 1,0), kendaraan masuk atau keluar dan 

sisi jalan (bobot = 0,7), dan kendaraan lambat 

(bobot = 0,4). Kelas hambatan samping 

ditettukan berdasarkan tabel dibawah ini : 

 

Tinjauan Lingkungan 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

lingkungan antara lain : 

1. Ukuran Kota merupakan jumlah penduduk 

dalam suatu daerah perkotaan. Ukuran besar 

kecilnya kota itu berpengaruh terhadap 

perilaku pada pengendara kendaraan 

bermotor. Karena biasanya kota yang lebih 

kecil kurang gesit dan kendaraan yang 

kurang modern menyebabkan kecepatan 

arusnya pun rendah bila dibandingkan kota 

yang lebih besar. 

2. Hambatan samping merupakan faktor yang 

selalu menyebabkan masalah ataupun 

koonflik serta menghambat lalu-lintas untuk 

difungsikan secara maksimal. 

3. Kondisi lingkungan menjadi faktor penting 

melihat dengan pengamatan visual lahan 

dikota tersebut.  

Rekayasa Lalu-lintas 

Tahapan yang meliputi perencanaan, 

perancangan geometrik dan operasi lalu-lintas 

dari berbagai jenis jalan, jaringan jalan, 

terminal, tanah sekitarnya serta hubungannya 

dengan moda transportasi lainnya. Selain itu 

rekayasa yang sudah ada dalam pedoman ini 

harus memperhatikan pola kenaikan volume 

lalu-lintas seperti : 

1.  Adanya jam puncak pagi, siang, dan sore. 

2.  Pola pergerakan lalu-lintas (perubahan arah) 

3.  Nilai dan pola pergerakan lalu-lintas 

4.  Peningkatan volume lalu-lintas 

5. Aliran permukaan jalan (run off) 

Arus Jenuh (S) 

Merupakan hasil perkalian dari arus jenuh 

dasar (So) yaitu arus jenuh pada keadaan 

standar, dengan faktor penyesuaian (F) untuk 

penyimpangan dari kondisi yang sebenarnya 

dari suatu kumpulan kondisi sebelumnya.  

Keterangan : 

S = So x Fcsx FSF x FG x Fp x FRT x FLT……(3) 

1. So (arus jenuh dasar) 

So = 600 x We (smp/jam) ……………....(4) 

2. Fcs (Faktor penyesuaian ukuran kota) 

Penentuan Fcs bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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3.  FG  (Faktor penyesuaian untuk kelandaian) Penentuan FG bisa dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. FSF (Faktor penyesuaian hambatan) 

Penentuan FSF  bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  Fp (Faktor penyesuaian parkir) 

FP = [ LP /3 - (WA - 2) x (LP /3 - g) / WA ] 

/g………………………………………..(5) 

Keterangan :  

LP  = jarak antara garis henti dan kendaraan 

yang diparkir pertama (m) 

WA   = lebar pendekat (m) 

g   = waktu hijau pada pendekat (nilai 

normal 26 det) 

6.  FRT  (Faktor penyesuaian belok kanan) 

FRT   = 1,0 + PRT x 0,26 …………………(6) 

 Faktor penyesuaian belok kanan hanya 

berlaku untuk pendekat tipe P, tanpa median, 

jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh 

lebar masuk. 

7.  FLT  (Faktor penyesuaian belok kiri) 

FLT = 1,0 – PLT x 0,16 …...……………...(7) 

Faktor penyesuaian belok kiri hanya untuk 

pendekat tipe P tanpa LTOR , lebar efektif 

ditentukan oleh lebar masuk. 

Penentuan Waktu Sinyal 

Merupakan keadaan dimana adanya 

pengendalian waktu yang dilakukan 

berdasarkan metode Webster (1966) untuk 

meminimalisir tundaan total pada suatu 

simpang. 

Tundaan 

Tundaan pada persimpangan terjadi karena dua 

hal sebagai berikut : 

1.  Tundaan Lalu-lintas (DT) diakibatkan 

adanya interaksi Lalu-lintas dengan gerakan 

yang lain pada persimpangan. (DG) dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

DG = (1-DS) x (PT x 6) + (1 – PT) x 3) + DS x 

4 (det/smp) ……………………………...….(8) 

untuk DS 1.0 : DG = 4 

Keterangan : 

DS  = derajat kejenuhan 

PT  = Rasio arus belok terhadap arus total 

6  = Tundaan geometrik normal untuk 

kendaraan yang terganggu (det/smp) 

2.  Tundaan Geometrik (DG) diakibatkan 

adanya perlambatan dan percepatan 

kendaraan yang terganggu dan tak 

terganggu. 

Panjang Antrian 

Antrian kendaraan sering dialami ataupun 

ditemui dalam suatu persimpangan pada jalan 

dengan kondisi tertentu misalnya jam sibuk, 

ahri libur dan lain-lainnya. Panjang antrian 

merupakan jumlah kendaraan yang berbaris 

dalam suatu pendekat,. Panjang antrian 

diperoleh dari perkalian jumlah rat-rata antrian 

(smp) pada awal sinyal dengan luas rata—rata 

yang digunakan per smp (20 m²) dan pembagian 

dengan lebar masuk simpang (MKJI 1997). 

Kecepatan 

Merupakan indikator dari kualitas gerakan 

yang penggambarannya berupa jarak yang 
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dapat ditempuh dalam waktu tertentu dan 

biasanya dinyatakan dalam km/jam. 

Metodologi Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan metode 

observasi dan studi literatur. Data yang yang 

digunakan berasal dari beberapa instansi terkait  

adalah 

1. Pengumpulan data yaitu data primer dan 

data sekunder. 

2. Data primer berupa kondisi geometrik, 

kondisi lingkungan, volume lalu-lintas, 

hambatan simpang. Derajat kejenuhan untuk 

seluruh simpang dihitung sebagai berikut : 

3. Data sekunder berupan studi literatur dan 

MKJI. 

4. Observasi dilapangan melihat kondisi 

lingkungan, volume lalu-lintas, dan periode 

pengamatan.. 

5. Perhitungan analisis berdasarkan MKJI 

1997. 

Kondisi Geometrik 

 Dari hasil pengamatan dan pengukuran di 

lapangan diperoleh lebar jalur lalu lintas Jalan 

Sukabumi - Bogor sebagai jalan utama adalah 

8,0 m dan lebar jalur lalu lintas Jalan Caringin - 

Cidahu sebagai jalan minor 4,0 m.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengukuran Lapangan) 

Volume Lalu-lintas 

 Data volume lalu-lintas ini didapatkan 

melalu proses observasi dilapangan pada 

tanggal 6, 7, dan 11 Januari 2020. Hasil 

observasi tersebut bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 1 Data volume lalu-lintas pada tanggal 6 

januari 2020 (07.00-08.00) 

 

Tabel 2 Data volume lalu-lintas pada tanggal 7 

januari 2020 (15.00-16.00) 

 

Tabel 3 Data volume lalu-lintas pada tanggal 

11 januari 2020 (15.00-16.00) 

 

Bisa dilihat dari ketiga tabel itu berdasarkan 

hasil observasi dengan waktu dan hari yang 

berbeda. Ternyata volume lalu-lintas paling 

padat dan menyebabkan kemacetan terdapat 

pada hari tanggal 6 Januari 2020 dengan nilai 

arusnya sebesar 2165.2 dibdandingkan hari 

kedua dan ketiga tersebut. 

Data Kondisi dan Tipe Lingkungan 

 Kondisi simpang berada pada kawasan 

perkantoran, pemukiman dan pertokoan dan 
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kondisi lingkungannya termasuk kedalam 

golongan lingkungan jalan komersial. 

Data Ukuran Kota 

 Jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi 

pada pertengahan tahun 2019 berdasarkan Biro 

Pusat Statistik Kabupaten Sukabumi adalah 

2.470.219 jiwa. Wilayah ini termasuk kota 

besar, perhitungan ini tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah penduduk melainkan ditentukan 

melalui pendekatan jumlah penduduk yang

 diambil berdasarkan kegiatan di lalu-lintas 

yang terjadi pada simpang tersebut. 

Perhitungan Kapasitas Simpang 

Kapasitas dikategorikan sebagai arus 

maksimum yang dapat di pertahankan dalam 

satuan jam yang melewati dititik jalan dalam 

kondisi yang ada,  Untuk jalan dua-lajur dua-

arah (kedua arah kombinasi), akan tetapi untuk 

jalan dengan lajur yang banyak arus lalu lintas 

dipisah per arah perjalanan dan kapasitas 

dikategorikan  per lajur. Nilai kapasitas sudah 

dilihat melalui pengumpulan data lapangan bila 

memungkinkan, Kapasitas dinyatakan dalam 

satuan mobil penumpang (smp)/jam. 

 Hasil perhitungan kapasitas simpang Cidahu 

Kabupaten Sukabumi bisa dilihat pada tabel  

dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 4 Kapasitas simpang Cidahu Kabupaten 

Sukabumi 

 

 Berdasarkan tabel diatas dilihat dari ketujuh 

faktor penyesuaian kapasitas simpang nilai 

terbesar terdapat pada tanggal 11 Januari 2020 

dengan nilai kapasitas sesungguhnya (C) 

2237,88 smp/jam.  

Perhitungan Derajat Kejenuhan 

 Hasil perhitungan simpang Cidahu 

Kabupaten Sukabumi bisa dilihat dibawah ini 

sebagai berikut : 

Tabel 5 Derajat kejenuhan Cidahu Kabupaten 

Sukabumi 

 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa derajat 

kejenuhan simpang yang terjadi pada hari Senin 

tanggal 6 Januari 2020 periode pagi hari (07:00-

08:00) dan hari Sabtu tanggal 11 Januari 2020 

periode sore hari (15:00-16:00) > 0,75. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi operasional 

simpang tersebut rendah. Untuk menurunkan 

nilai derajat kejenuhan dari simpang tersebut, 

maka perlu dilakukan beberapa altematif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Volume simpang tertinggi terjadi pada hari 

Senin, 06 Januari 2020 pada jam 

07:00 - 08:00 dengan jumlah kendaraan 

yang melewati simpang sebanyak 

2216 kendaraan. 

2. Hasil analisis kondisi operasional simpang 

menunjukkan bahwa pada jam puncak hari 

senin menghasilkan DS 0,79 dan hari sabtu 

menghasilkan DS 0,77. Hal itu menunjukan 

bahwa pada hari senin dan rabu, simpang 

mempunyai kondisi operasional simpang 

yang rendah. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengaturan terhadap simpang 

guna meningkatkan kondisi operasional dari 

simpang tersebut. 

3. Kapasitas tampung di simpang Cidahu 

Kabupaten Sukabumi memiliki nilai sebesar 

2237,88 smp/jam.   
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Saran  

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 

pada simpang tersebut sebaiknya dilakukan 

pelebaran jalan dan pengaturan waktu jam-jam 

tertentu agar kemacetan bisa diminamalisir 

untuk kedepannya.  
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